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ABSTRAK

Listya Widhiarti Estu Putri, 10210075, Representasi Perjalanan Taubat
dalam Sinetron Preman Pensiun Il (Analisis Semiotik terhadap Tokoh Kang
Muslihat) , Skripsi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, November 2015

Penelitin ini mengkaji tentang perjalanan taubat sosok preman bernama
Kang Muslihat dalam sinetron Preman Pensiun Il. Latar belakang penelitian
memuat tentang perjalanan taubat yang terdapat dalam sinetron ber gendre komedi
ini. Adapun proses taubat itu berupa kesadaran diri, rasa sesal dan berdosa,
pengakuan kesalahan dan permintaan maaf, perbaikan diri, serta kembali pada
kebenaran. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaiamana representasi
perjalanan taubat tokoh Kang Muslihat dalam sinetron Preman Pensiun Il. Landasan
teori penelitian mencakup tentang teori representasi, pengertian taubat, tentang
sinetron dan penokohan. Metode penelitian termasuk studi pustaka berjenis
deskriptif-kualitatif. Pengumpulan data penelitian dengan cara menonton film dan
pengambilan scene yang merepresntasikan taubat. Sedangkan analisis data
menggunakan semiotik Roland Barthes yang memuat tentang penanda, petanda,
tanda denotatif dan tanda konotatif. Sedangkan hasil penelitian, kajian dan
pengamatan dalam penelitian ini; (1) Kesadaran diri Kang Mus adalah tentang status
sosial dan pekerjaannya yang dianggap tidak baik yaitu sebagai seorang preman. (2)
Rasa sesal dan berdosa Kang Mus adalah ketika dia belum bisa menjadi contoh
yang baik untuk anak dan keluarganya. (3) Kang Mus sadar bahwa apa yang
dikerjakan adalah sesuatu yang orang lain anggap kejahatan, selain itu dia menyesal
karena dia mampu mengurusi anak buahnya tapi tidak bisa mendidik anaknya
sendiri yang merupakan titipan dari Tuhan dan kelak akan dimintai pertanggung
jawaban. Itu yang menyadarkan dia dan membuat dia meminta maaf kepada
istrinya. (4) Kang Mus memperbaiki dirinya dengan mendekatkan diri kepada
Tuhan dengan cara shalat dan merubah penampilannya, serta (5) Kang Mus
memperbaiki kesalahannya dengan mengajak anak buahnya untuk berhenti dari
pekerjaan sebagai seorang preman dan dia berpamitan untuk keluar dan berhenti,
ingin kembali ke jalan yang benar dengan melakukan ibadah, membimbing keluarga
sehingga dapat menjadi tauladan bagi anak-anaknya

Kata Kunci: Sinetron Preman Pensiun Il, Perjalanan Taubat, Kang Muslihat
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Media massa berperan aktif dalam pembentukan karakter dan
budaya masyarakat. Dengan media massa dunia seakan sudah dalam
genggaman. Masyarakat bisa melihat, meniru dan bahkan belajar dari media
massa. Media massa merupakan media yang mudah jangkauan dan cepat
penyebarannya, sehingga media massa bisa mempengaruhi gaya hidup
masyarakat modern seperti saat ini. Sebenarnya bisa dilihat dan dipilih mana
yang baik akan memberikan efek yang baik pula tapi bisa juga menjadi
bumerang ketika tidak arif dalam memilah.

Media massa beragam jenisnya. Media yang paling diminati oleh
masyarakat saat ini adalah televisi. Dengan segala kemudahan dan inovasi
yang diberikan tentu tak heran masyarakat memberikan apresiasi yang
tinggi kepada televisi. Keberadaan TV yang memproduksi acara sinetron di
Indonesia menjamur, beragam genre disajikan sebagai materi dari acara
sinetron tersebut, mulai dari sinetron yang bergenre legenda, remaja,
keluarga, religi dan lain sebagainya. Sinetron-sinteron tersebut menghiasi
layar kaca masyarakat setiap harinya. Dengan seringnya frekuensi
menyaksikan sonetron di televisi tentu saja acara tersebut lambat laun
mempengaruhi pola atau gaya hidup masyarakat karena disaksikan secara
terus menerus yang akibatnya ditiru tanpa sikap kritis dan pemahaman yang
tepat bahwa cerita sinetron hanyalah semata bersifat fiktif, bukan kenyataan

sesungguhnya.



Sayangnya, produser acara televisi biasanya menyampingkan pesan
yang terdapat dalam acara untuk sebuah ratting, seperti yang terjadi belum
lama ini di mana acara televisi di Indonesia dipenuhi dengan acara legenda
yang sangat minim pengajaran atau pesan yang bisa dipetik oleh penonton
namun masuk dalam kategori 6 acara Tv dengan ratting tertinggi per 2
Maret 2015.

Antara lain Jodha Akbar (ANTV) dengan TVR 6,1 dan TVS 25,1%,
7 Manusia Harimau (RCTI) dengan TVR 5,2 TVS 20,7% , DA-2 Konser
Wildcard dengan TVR 4,2 dan TVS 20,4%, Shakuntala (ANTV) dengan
TVR 4,1 dan TVS 16,1%, Tukang Bubur Naik Haji (RCTI) dengan TVR
3,5 TVS 15,2% dan Ganteng-ganteng Srigala (SCTV) dengan TVR 2,4 dan
TVS 10,4%." Di mana acaranya diisi dengan pertarungan, kekerasan, kisah
cinta remaja yang tidak mendidik, hiburan semata dan lain sebagianya.
Padahal televisi merupakan sarana yang sangat mudah digunakan untuk
menyebarkan pesan yang baik untuk masyarakat, sangat disayangkan jika
televisi tidak dimanfaatkan secara maksimal untuk kepentingan bersama
melainkan untuk komersialisme semata.

Peneliti mengambil satu sinetron yang disiarkan oleh RCTI yang
berjudul Preman Pensiun. Sinetron ini adalah salah satu contoh sinteron
yang ber-genre drama komedi tetapi mengandung pesan dakwah di
serangkaian alur ceritanya. Sinetron yang diteliti dalam penelitian ini adalah

Preman Pensiun Il yang disutradarai Aris Nugraha. Sinetron ini

! TOP 30 Ratting Acara Tv Indonesia Senin 2 Maret 2015. Lihat;
www.asianbizz.blogspot.co.id diunduh 03/10/21015



http://www.asianbizz.blogspot.co.id/

menyuguhkan tema religi yang menceritakan sosok seorang preman yang
hendak bertaubat karena menganggap profesinya sebagai seorang preman
bukanlah merupakan pekerjaan mulia.

Sinetron Preman Pensiun Il hadir memanfaatkan animo besar
masyarakat. Bukti besarnya animo masyarakat, sinetron ini bertengger di
urutan ke-3 dengan TVR 3,9 dan TVS 22,% sebuah penilaian ratting
terhadap suatu tayangan di televisi.

Dalam penokohannya sinetron ini terdapat karakter seorang
pemimpin organisasi ilegal (preman) yang berdomisili di Bandung. Tokoh
pemimpin dalam sinetron tersebut tidaklah bertubuh besar dan menakutkan
tetapi seorang bertubuh kecil namun memiliki karakter yang karismatik, di
mana tokoh tersebut digambarkan sangat bertanggung jawab dan
bersungguh-sungguh dalam memegang amanah yang dititipkan kepadanya.
Ini merupakan contoh yang baik di mana bisa dipelajari dari manapun
termasuk dari seorang pemimpin preman. Dalam cerita ini pula dijelaskan
bagaimana proses seorang yang sudah berada di jalur kegelapan bangkit dan
berjuang menuju jalan yang lebih baik.

Selain itu, dalam sinetron ini juga dijelaskan bagaimana seorang
yang sudah sangat lama berkecimpung dan nyaman dalam oraganisasi ilegal
yaitu preman, di mana hidupnya jauh dari jalan kebenaran, namun tokoh
pemimpin dari organisasi ini ingin memutuskan untuk berhenti dari

organisasi ini dan menuju jalan yang lebih baik dan menjadi orang yang

2 Spektakuler, Ratting Episode Perdana Preman  Pensiun 2, lihat;

www.tabloidbintang.com, diunduh 13/09/2015
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lebih baik. Proses bagaimana seseorang ingin bertaubat menjadi orang yang
lebih baik dan berada di jalan yang benar dari tokoh Kang Muslihat dalam
sinteron tersebut sedang peneliti coba teliti, yang hasilnya dapat digunakan
sebagai tambahan rujukan untuk bagaimana berjuang menjadi orang yang
lebih baik, diibaratkan seorang yang suci memiliki masa lalu dan seorang
pendosa masih memiliki masa depan.

Jika bercermin dari kehidupan sehari-hari, kasus seperti ini sering
dijumpai dan dialami oleh orang-orang yang berkecimpung dalam suatu
organisasi atau badan tertentu, di mana seseorang yang suka tidak suka, mau
tidak mau berada dilingkungan tersebut harus ikut melakukan hal yang
dilakukan oleh mayoritas walaupun itu bertentangan dengan hati nurani.
Seringkali seseorang sulit untuk lepas dari suatu lingkungan tersebut karena
beragam alasan misalnya tanggung jawab yang diberikan, tuntutan ekonomi,
hubungan sosial dan lain sebagainya. Walaupun sebenarnya hal yang
dilakukannya merupakan hal yang salah atau melanggar dari aturan yang
ada, berupa aturan agama maupun hukum. Sulitnya seseorang keluar dari
lingkungan tersebut bukan berarti tidak bisa, karena setiap keinginan yang
baik maka akan diberikan jalan pula oleh sang pencipta. Perubahan dari
yang sebelumnya dinilai buruk menuju kepada yang lebih baik dapat
dimaknai sebagai taubat.

Latar belakang itulah yang menarik peneliti untuk mengeksplorasi
lebih mendalam tentang bagaimana proses atau perjalanan taubat dalam

sinteron preman pensiun Il melalui tokoh Kang Muslihat atau yang lebih



dikenal Kang Mus. Sinetron ini mempunyai banyak unsur untuk diteliti,
demikian juga dengan pendekatan yang digunakan dalam menelitinya. Salah
satu metode yang dapat digunakan dalam meneliti sebuah sinetron adalah
analisis semiotik.

Peneliti memilih semiotik sebagai metode yang akan digunakan
untuk meneliti karena sinetron sendiri dibangun dengan tanda-tanda semata.
Selain itu sinetron merupakan bidang yang amat relevan bagi analisis
semiotik. Semiotik digunakan sebagai pisau analisis untuk menemukan
makna tersembunyi yang ingin disampaikan oleh penciptanya. Seperti yang
dikemukakan oleh Ferdinand de Saussure bahwa semiotik sebagai ilmu
pengetahuan yang mempelajari kehidupan tanda-tanda di tengah kehidupan
sosial.®

Jika diamati, nilai-nilai religi dalam sinetron Preman Pensiun Il
sangat menarik. Dan untuk mengetahui nilai-nilai religi tersebut, peneliti
akan melakukan pendekatan semiotik dalam rangka menemukan scene-
scene atau adegan-adegan yang menunjukkan nilai-nilai religinya agar dapat
dijadikan pembelajaran bagi masyarakat luas. Dengan analisis semiotik
dapat diketahui pesan apa yang hendak disampaikan dalam sinetron
tersebut. Sinetron ini menarik untuk diteliti karena ceritanya mengangkat
hal yang dekat dengan masyarakat dan kehidupan sehari-hari.

Untuk itu, penelitian ini adalah pembahasan mengenai representasi

perjalanan taubat dalam sinetron Preman Pensiun Il yang memuat tentang

¥ Baidhowi, Antropologi Al-Qur’an, (Yogyakarta:LKIS Yogyakarta,2009), him. 24



nilai-nilai religius seperti pengakuan telah berbuat salah dan berdosa,
kesadaran dan perbaikan diri, permintaan maaf, dan keinginan untuk
kembali kepada jalan kebenaran. Selain itu, para preman tersebut juga
melakukan ibadah puasa dan sholat.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan di atas
maka dapat didapat rumusan masalah yaitu: “Bagaimana representasi
perjalanan taubat tokoh Kang muslihat dalam sinetron Preman Pensiun II ?”
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaiamana representasi perjalanan taubat tokoh

Kang Muslihat dalam sinetron Preman Pensiun I1.

D. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

1. Peneliti berharap hasil penelitian ini berguna bagi pengembangan kajian
penelitian komunikasi pada Fakultas Dakwah khususnya jurusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI).

2. Penelitian ini diharapkan bisa untuk memberikan sumbangan pemikiran
secara tertulis demi pengembangan ilmu pengetahuan dakwah Islam.

3. Menyumbangkan bahan perpustakaan dengan harapan dapat menjadi
tambahan referensi tulisan ilmiah yang bermanfaat.

b. Manfaat Praktis



1. Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan
pemahaman mahasiswa dalam bertaubat dan mendekatkan diri kepada
kebenaran seperti yang disampaikan dalam sinetron tersebut dan
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

2. Semoga dapat menjadi masukan dan pertimbangan bagi kemajuan
dakwah Islam yang bisa dilakukan lewat media massa (seinetron)
sekalipun bukan sinetron ber genre religi.

E. Kajian Pustaka

Tinjauan pustaka berguna untuk membedakan penelitian dengan
penelitian sejenis yang pernah dilakukan. Selain itu tinjauan pustaka juga
digunakan untuk melihat pendapat terkait dengan persoalan yang diteliti.
Sejauh penelusuran dan pengetahuan peneliti, berkenaan penelitian yang
telah ada maka peneliti menemukan beberapa hasil penelitian sebelumnya
yang relevan dengan topik penelitian ini.

Skripsi Akad Herwandi, dengan judul Aktualisasi Proses Taubat
dalam Film (Analisis Semiotik terhadap Film Dalam Mihrab Cinta Karya
Habinurrahman El Shirazi). Penelitian ini menggunakan analisis semiotik
dengan menggunakan metode penelitian studi kasus. Dalam penelitian ini
kesimpulan yang diambil adalah aktualisasi proses taubat yang digambarkan
dalam film tersebut yaitu: Diawali dari keterjagaan hati, upaya mendapatkan

ilmu, perubahan diri, dan disusul dengan mengamalkan.*

* Akad Herwandi, “Aktualisasi Proses Taubat dalam Film (Analisis Semiotik terhadap
Film Dalam Mihrab Cinta Karya Habiburrahman Al Shiazi),” Skripsi tidak diterbitkan
('YYogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2012)



Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian
sama-sama menggunakan analisis data semiotik Roland Barthes yang
membedakan yaitu subyek dan obyek penelitiannya, peneliti terdahulu
subyek penelitiannya adalah film “Dalam Mihrab Cinta” sedangkan yang
subyek dalam penelitian ini yaitu sinetron “Preman Pensiun II”. Obyek
penelitian dalam penelitian terdahulu yaitu alktualisasi proses taubat yang
digambarkan dalam film tersebut seadangkan dalam penelitian ini yang
menjadi obyek penelitiannya adalah scene perjalanan taubat tokoh Kang
Muslihat dalam sinetron tersebut.

Skripsi Alim Qomariyah, dengan judul “Study Tentang Pesan-pesan
Dakwah dalam Film Nada dan Dakwah”, karya Alim Qomariyah
menggunakan analisis isi skenario dengan hasil analisis pesan dakwahnya
meliputi akhlakul karimah, ta’awun (tolong menolong), ukuwah
(musyawarah), yang ditunjukan kepada penonton.’

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Alim
Qomariyah adalah, ruang metode analisisnya. Dalam penelitian ini,
analisisnya yaitu analisis semiotik dalam mengkaji mengenai perjalanan
taubat yang dilakukan tokoh utama yang akan ditampilkan dalam bentuk
scene-scene mengenai representasi dari tobat yang tokoh utama yaitu Kang
Muslihat lakukan.

Skripsi Nuril Lailiyah, dengan judul representasi taubat dalam lirik

lagu Opick. Penelitian ini memakai referesi yang sama terhadap data yang

> Alim Qomariyah, “Study Tentang Pesan-Pesan Dakwah dalam Film Nada dan

Dakwah,” Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2009)



sama pula, titik berat pada analisis ini terdapat simbol-simbol yang ada pada
lirik lagu Opick mengenai makna taubat yang terdapat di dalamnya. Dalam
penelitian ini kesimpulan yang diambil adalah lirik-lirik yang terdapat
dalam lagu-lagu opick berisikan pesan tersirat taubat an nasuha yang
diawali dari penyesalan atas kesalahan yang dilakukan, berjanji tidak
mengulangi kesalahan yang serupa, dan mengiringi kesalahan dalam
kebaikan.®

Penelitian Nuril Lailiyah memfokuskan kepada makna taubat yang
terdapat dalam lirik lagu opick. Sedangkan dalam skripsi ini peneliti akan
mencoba meneliti bagaimana proses perjalanan taubat tokoh Kang Muslihat
dalam sinetron Preman Pensiun Il, perbedaan lainnya yaitu dalam skripsi
Nuril Lailiyah menggunakan lagu sebagai subyek penelitiannya sedangkan
pada skripsi ini subyek kajiannya yaitu sinetron.

Penelitian tentang analisis isi dari sinetron juga pernah dilakukan oleh
Asnil Bambani Amri yang berjudul “Pesan Dakwah dalam Sinetron Lorong
Waktu 5 (Analisis Isi Skenario). Dalam penelitian ini kesimpulan yang
didapatkan mengenai pesan dakwah tentang akhlak yang dipresentasikan
dalam tema yang diusunng, kemudian dikembangkan melalui alur cerita
dengan konflik yang ada dan diakhiri dengan solusi yang diambil dari nilai-

nilai ajaran Islam, baik agidah, syariah hingga akhlag.’

® Nuril Lailiyah, “Representasi Taubat dalam Lirik Lagu Opick,” Skripsi tidak
diterbitkan, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 2013)

" Asnil Bambani Amri “Pesan Dakwah dalam Sinetron Lorong Waktu 5 (Analisis Isi
Skenario),” Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Dakawah UIN Sunan Kalijaga)
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Asnil Bambani Amri yaitu penelitian Asnil menggunakan analisis isi
skenario dalam sinetron sedangkan penelitian ini menggunakan analisis
semiotik yaitu meneliti pesan melaui sistem tanda dan simbol yang

diterdapat dalam alur cerita.

F. Kerangka Teori
1. Teori Representasi

Representasi adalah tindakan menghadirkan atau merepresentasikan
sesuatu baik orang, peristiwa, maupun obyek lewat sesuatu yang lain diluar
dirinya, biasanya berupa tanda atau simbol. Menurut Fiske, representasi
adalah sesuatu yang merujuk pada proses yang menyampaikan realitas
dalam komunikasi lewat kata-kata, bunyi, citra atau kombinasinya. Konsep
representasi bisa berubah-ubah dan selalu ada pemaknaan baru dari waktu
ke waktu. Karena makna sendiri juga tidak pernah tetap, selalu berada
dalam proses negosisasi dan disesuaikan dengan situasi baru. Makna tidak
inheren dalam sesuatu di dunia ini, selalu dikonstruksikan, diproduksi lewat
proses representasi.

Menurut Stuart Hall, ada dua proses representasi. Pertama
representasi mental, yaitu konsep tentang “sesuatu” yang ada di kepala otak
manusia. Kedua “bahasa” yang berperan penting dalam proses kontruksi

makna. Konsep abstrak yang ada dalam pikiran harus diterjemahkan dalam

® Fiske, Teori Representasi, (Jakarta: Durat Bahagia 2006), him.282
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“bahasa” yang lazim, supaya dapat menghubungkan konsep dan ide-ide

tentang sesuatu dengan tanda dari simbol-simbol tertentu. Media sebagai

suatu teks banyak menebarkan bentuk-bentuk representasi pada isinya.

Representasi dalam media merujuk pada bagaimana seseorang atau suatu

kelompok, gagasan atau pendapat tertentu ditampilkan dalam pemberitaan.

Isi media bukan hanya pemberitaan tetapi juga adegan dalam

sinetron dan hal-hal lain di luar pemberitaan intinya bahwa sama dengan

berita, adegan dalam scene juga merepresentasikan orang-orang, kelompok

atau gagasan tertentu. John Fiske merumuskan tiga proses yang terjadi

dalam representasi melalui tabel di bawah ini :

Tabel 1.1 Tiga Proses Dalam Representasi®

PERTAMA REALITAS
(Dalam bahasa tulis, seperti dokumen wawancara transkrip
dan sebagainya. Dalam televisi seperti perilaku, make up,
pakaian, ucapan, gerak gerik dan sebagainya.

KEDUA REPRESENTASI

Elemen tadi ditandakan secara teknis. Dalam bahasa tulis
seperti kata, proposisi, kalimat, foto, caption, grafik, dan
sebagainya. Dalam TV seperti kamera, musik, tata cahaya,
dan lain-lain. Elemen-elemen tersebut di transmisikan ke

dalam kode representasional yang memasukan diantaranya

% Wibowo, Semiotika Komunikasi Aplikasi Praktis Bagi Penenlitian dan Skripsi
Komunikasi (Jakarta: Mitra Wacana Media,2011), hal.123
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bagaimana obyek digambarkan (karakter, narasi setting,

dialog, dan lain-lain)

KETIGA IDEOLOGI

Semua elemen diorganisasikan dalam koheransi dan kode
ideologi, sperti individualisme, liberalisme, sosialisme,

patriarki, ras, kelas, materialisme, dan sebagainya.

Pertama, realitas, dalam proses ini peristiwa atau ide dikontruksi
sebagai realitas oleh media dalam bentuk bahasa gambar ini umumnya
berhubungan dengan aspek seperti pakaian, lingkungan, ucapan ekspresi
dan lain-lain. Di sisi realitas selalu siap ditandakan.

Kedua, reprentasi, dalam proses ini realitas digambarkan dalam
perangkat-perangkat teknis seperti bahasa tulis, gambar, grafik, animasi, dan
lain-lain. Ketiga tahap ideologis, dalam konvensi yang diterima secara
ideologis. Bagaimana kode-kode representasi dihubungkan dan
diorganisasikan ke dalam koherensi sosial atau kepercayaan dominan yang
ada dalam masyarakat.

Representasi bekerja pada hubungan tanda dan makna. Konsep
representasi sendiri bisa berubah-ubah, selalu ada pemaknaan baru.
Representasi berubah-ubah akibat makna yang juga berubah-ubah, setiap
waktu terjadi proses negosiasi dalam pemaknaan.

Jadi, representasi bukanlah suatu kegiatan atau proses statis tetapi
merupakan proses dinamis yang terus berkembang seiring dengan

kemampuan intelektual dan kebutuhan para pengguna tanda yaitu manusia
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itu sendiri yang juga terus bergerak dan berubah. Representasi merupakan
suatu proses usaha kontruksi. Karena pandangan-pandangan baru yang
menghasilkan pemaknaan baru, juga merupakan hasil pertumbuhan
kontruksi pemikiran manusia, melalui representasi makna diproduksi dan
dikonstruksi. Ini menjadi proses penandaan praktik yang membuat suatu hal

bermakna sesuatu.

2. Tinjauan Tentang Taubat
a. Pengertian Taubat
Taubat adalah awal tempat pendakian orang-orang yang mendaki
dan magam pertama bagi para sufi pemula. Hakikat taubat menurut arti
bahasa “kembali”. Artinya, kembali dari sesuatu yang dicela dalam syariat
menuju sesuatu yang dipuji dalam syariat.
Dalam suatu kesempatan Nabi SAW menjelaskan : “Penyesalan
adalah Taubat” hadist diriwayatkan Ibnu Mas’ud.*®
Sebagian ulama mengartikan taubat sebagai upaya meninggalkan
perbuatan jahat yang pernah dilakukan demi menjauhkan diri dari
kemurkaan-Nya. Ibnu Abi Al-lzz Al-Hanafi mengatakan taubat adalah
kembali (kepada kebenaran) sembari mengharap perlindungan dari
keburukan perbuatan yang dikhawatirkan akan terjadi padanya di masa yang

akan datang.™

10 M. Luthfi Gozali, “Tawassul” Mencari Allah dan Rasul Lewat Jalan Guru, (Semarang:
Abshor,2006), him. 44

Y Ibnu Abil Izz al-Hanafi, Syarah Al-Agidah At-Thahawiyah, (Beirut : Al-Maktab Al-
Islami), cet 9,1988M./1408H., him.327.
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Taubat (reprentace) adalah langkah awal, tengah dan langkah akhir.
Artinya seorang hamba yang menempuh jalan akhirat akan senantiasa
bertaubat, tak pernah ia tinggalkan sampai ia mati. Bila ia pindah ke tempat
lain, taubat pun ikut bersamanya dan selalu menyertainya. Jadi, taubat
merupakan langkah permulaan seorang hamba dan juga langkahnya yang
terakhir."?

Taubat adalah suatu proses kesadaran yang dialami individu dengan
menyadari bahwa apa yang dilakukannya merupakan kesalahan dan
terdapat upaya dari individu tersebut untuk tidak melakukannya kembali
kesalahan yang telah diperbuatnya. Taubat tidak hanya berupa pengucapan
untuk tidak mengulangi, namun yang lebih penting adalah tidak
melakukannya kembali.*®

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa taubat
merupakan penyesalan seseorang terhadap perbuatan atau tingkah laku
menyimpang yang pernah dilakukan dan berusaha untuk kembali kejalan
yang benar dengan mengikuti aturan yang ada dan tidak akan mengulangi
kesalahan yang pernah dilakukannya.

b. Tanda-tanda Taubat

Orang-orang yang berpegang teguh pada prinsip-prinsip ahli sunnah
mengatakan, agar taubat diterima diharuskan memenuhi tiga syarat utama,
yaitu menyesali atas pelanggaran-pelanggaran yang pernah diperbuatnya,

meninggalkan jalan licin atau kesesatan pada saat melakukan taubat, dan

2 Imam Al Ghazali, Imam ibn Rajah Al Hambali, Ibn Qayyim Al Jauziyah, Pembersih
Jiwa, pent. Nahbani Idris cet Il (Bandung: Pustaka, 1990), him.213.
13 Syed Ahmad Semait, Kelengkapan Orang Shaleh,(Surabaya: Binalman, 1994), him.98
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tidak mengulangi pelanggaran-pelanggaran serupa. Hal tersebut berarti

bahwa tanda-tanda orang yang bertaubat adalah: **

1)

2)

Merasa menyesal dengan kesalahan yang diperbuat.

Tidak melakukan kembali kesalahan yang diperbuat tersebut.

Hidayat menjelaskan bahwa tanda-tanda taubat dilakukan dengan baik

adalah®®:

1)

2)

3)

Menyadari letak dari kesalahannya.

Mengetahui letak kesalahan yang telah dilakukan maksudnya
adalah mengenyadari bahwa perbuatan yang dilakukannya adalah
perilaku yang menyimpang dan jika dilakukan bisa menimbulkan
dosa, merugikan orang lain.

Merasa menyesali kesalahan tersebut.

Taubat yang disertai dengan penuh rasa penyesalan
dihatinya merupakan salah satu syarat diterimanya taubat, taubat
yang bukan sekedar ucapan lisan namun benar-benar keluar dari
lubuk hati yang dalam. Merasa bersalah dan menyesal hingga
membenci perbuatan yang dilakukannya dimasa lalu. Dia merasa
malu akan perbuatannya dan benar-benar menyesali perbuatannya
sehingga dia tidak berniat untuk mengulangi atau meneruskan
kesalahan yang dilakukannya.

Berusaha memperbaiki diri dan berjanji untuk tidak mengulangi

kesalahan yang dilakukan.

“Ibid, him.102.
> Dudung Abdul Rahman, Resep Hidup Bangkit dari Keterpurukan, (Bandung: Media
Qalbu,2005), him.115
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Hendaknya ber-azam (Memiliki niat yang kuat) untuk tidak
kembali lagi kepada kemaksiatan itu pada hari-hari mendatang,
karena ini merupakan buah dari taubat serta benarnya niat orang
yang bertaubat tersebut. Misalnya kemaksiatan yang
dilakukannya mengerjakan perkara yang diharamkan Allah SWT
maka hendaklah segera ditinggalkan, karena tidak sah taubat
seseorang yang masih bergelimang dengan dosa-dosanya.

4) Kesalahan yang pernah dilakukan tidak diulang kembali

Orang yang bertaubat dengan sungguh-sungguh ia akan
bersungguh-sungguh pula menjaga dirinya agar tidak terjerumus
kembali kedalam perbuatan dosanya. Hendaknya dia langsung
berhenti dari kemaksiatannya itu secara total, ia bertekad bulat
dengan segala upaya baik suka maupun tidak suka, baik
dimudahkan untuk melakukan kembali dosa tersebut maupun tidak,
ia dengan kuat akan menjaga dirinya untuk tidak kembali
terjerumus melakukannya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tanda-tanda
taubat adalah menyadari letak dari kesalahannya, merasa menyesali
kesalahan tersebut, berusaha memperbaiki diri dan berjanji dalam diri untuk
tidak mengulangi kesalahan yang dilakukan, serta kesalahan yang pernah
dilakukan tidak akan pernah diulang kembali.

c. Proses Taubat
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Taubat sendiri sebenarnya merupakan satu amalan yang terlahir dari
adanya ilmu, penyesalan, dan keinginan yang berkaitan dengan sikap
meninggalkan pada masa kini dan masa yang akan datang serta
memperbaiki apa yang telah terjadi pada masa lalu.

IlImu adalah mengetahui besarnya bahasa dari perbuatan dosa, yang
akan menjadi dinding pemisah antara seseorang hamba dengan segala yang
dicintainya. Apabila seseorang mengetahui hal itu dengan baik, benar, dan
yakin, sehingga mengalahkan dorongan hatinya, disebabkan hilangnya yang
dicintai. Ketika hati merasa kehilangan sesuatu yang dicintainya, maka
dirinya akan sakit.

Lalu hilangnya sesuatu yang dicintainya itu adalah karena
perbuatannya, maka dirinya akan merasa sedih atas perbuatan yang telah
dikerjakannya. Dengan demikian perasaan ini dinamakan nidm (menyesal),
apabila perasaan sedih itu mempengaruhi dan menguasai hati, akan lahir
dalam hati, suatu keadaan lain, yang disebut dengan keinginan (iradah), dan
maksud (gasdh) untuk melakukan sesuatu yang berkaitan dengan masa Kini,
masa lalu, dan masa yang akan datang.

Adapun kaitannya dengan masa sekarang adalah dengan
meninggalkan perbuatan dosa yang melekat pada diri, sedangkan hubungan
dengan masa depan adalah dengan bertekad untuk meninggalkan perbuatan

dosa yang telah lalu hingga akhir hayat. Kaitannya dengan masa lalu adalah

18 M. Syaiful Hidayat, Mengetuk Pintu Taubat, (Jakarta: Mutiara Media, 2009), him.13.
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dengan cara memperbaiki dan menghukum kesalaha jika memang
keadaannya menerima hal tersebut.

Dengan demikian ilmu adalah hal yang pertama, dan ia merupakan
titik awal dari segala kebaikan ini yang dimaksud dengan ilmu adalah
keimanan dan keyakinan. Keimanan merupakan ungakapan dari
pembenaran bahwa perbuatan dosa itu, adalah racun yang mematikan,
sedangkan keyakinan merupakan dari penegasan terhadap pembenaran
tersebut, pengingkaran atas keraguan, dan memenangkannya terhadap hati.

Dari sini maka lahirlah cahaya (nur) keimanan yang menyinari hati
dan api penyesalan, hatipun akan merasa sedih dengan bersinarnya cahaya
keimanan. Hati akan mengetahui bahwa ia akan menjadi dicintai lagi oleh
suatu yang dicintainya. Sebagaimana seseorang yang disinari oleh cahaya
matahari, sedangkan dirinya berada di tempat yang gelap. Cahaya matahari
telah menyilaukan dirinya di tengah-tengah suasana mendung. Lalu dirinya
melihat sesuatu yang dicintainya menuju jurang kehancuran. Akhirnya
munculah cahaya kecintaan di dalam hatinya, dan menggertakan keinginan
untuk mengetahui sesuatu yang terjadi kepada yang dicintainya.

Proses suatu pertaubatan dengan mengawali keterjagaan hati dari
keterlelapan lupa dan kemampuan saling melihat sesuatu pada dirinya yang
hakikatnya merupakan bagian dari keadaan yang buruk. Proses awal yang
mengantarkan pada tahapan ini tidak lepas dari peran taufik. Dengan taufik

Allah mampu mendengarkan suara hati nuraninya tentang larangan-larangan



19

yang dilanggar dan dilakukannya. Hal ini sesuai dengan apa yang pernah
dipesankan Allah dalam hadist Rasulullah SAW :

Sesungguhnya di dalam tubuh terdapat segumpal daging. Jika
kondisinya baik, maka baiklah seluruh jasad. Jika rusak, maka
rusaklah seluruh badan. Ingatlah dia adalah hati.*’
Jika dengan hatinya seseorang terbesit tentang keburukan

perilakunya dan melihat kenyataan-kenyataan negatif di dalamnya, maka
dalam sanubarinya timbul kehendak untuk bertaubat dan tekad melepaskan
diri dari semua prilaku buruk yang dilakukannya. Karena dalam dirinya
merasakan ketidak nyamanan dan penyesalan jika melakukan hal tersebut
lagi dan lagi, di mana hati tidak sejalan dengan perbuatan maka seseorang
akan merasa sangat tidak nyaman apalagi dia mengetahui bahwa hal

tersebut bukanlah hal yang baik dan bisa saja merugikan bagi orang lain.

3. Tinjauan Tentang Sinetron
Istilah “sinetron” adalah akronim dari “sinema” dan “elektronik”.
Istilah ini berasal dari Arswendo Atmowiloto dan pengajar film Institut
Kesenian Jakarta (IKJ), Soemardjono. Sinetron adalah istilah yang
digunakan untuk menyebut film yang diproduksi secara elektronis di atas
pita magnetik.*®
Sinetron adalah sebuah drama audio-visual berseri dan persambung

yang direncanakan, dimainkan oleh pemeran, direkam, di-edit, dan disiarkan

7 1mam Nabawi, Ringkasan Ridadhush Shalihin, (Bandung: Irsyad Baitul Salam, 2006),
hlm.23.

8 Budi Irwanto, “Menertawakan Kejelataan Kita: Transgresi Batas-batas Marginalitas
Sinetron Komedi Bajaj Bajuri” Jurnal llmu Komunikasi Vol 3:1 (Juni 2006), him.51
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dimedia masa televisi. Selain di Indonesia, sinetron juga ditayangkan di
negara lain dengan sebutan yang lain juga, misalnya telenovela yang
merupakan serial drama televisi di negara-negara kawasan Amerika Latin
seperti Mexico dan ada pula yang kita kenal dengan drama asia yaitu
sinetron yang berasal dari asia seperti Korea, Jepang, Taiwan dan lain
sebagainya.

Berhubungan dengan genre, saat ini sinetron digunakan secara
genetik untuk menyebut program film televisi yang terdiri dari beragam
gendre (Drama, legenda, misteri, humor, remaja, keluarga, religi, dan
sebagainya) dan dengan beragam format (seri, serial, sinetron lepas,
telesinema, ftv dan lain-lain).*

Drama film hampir sama dengan drama televisi. Perbedaannya,
drama film menggunakan layar lebar dan biasanya dipertunjukan di
bioskop. Namun drama film juga dapat ditayangkan ditelevisi sehingga
penonton dapat menikmati di rumah masing-masing.?’ Meskipun film dapat
disaksikan di rumabh, film selalu identik dengan layar lebar, namun ada acara
yang durasinya hampir sama dengan film namun disiarkan ditelevisi,
masyarakat biasa mengenalnya dengan FTV atau Film Televisi.

Meskipun media penayangan film dan sinteron berbeda, namun pada
dasarnya film dan sinetron mempunyai unsur dan teknik yang sama. Unsur
dalam film yang juga digunakan dalam sinetron antara lain:

a. Skenario

“1bid., him.51.
20 Asul Wiyanto. Trampil Bermain Drama (Jakarta Grasindo : 2002), him.11
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Skenario adalah rencana untuk penokohan film atau sinetron yang
berupa naskah. Skenario berisi sinopsis, deskripsi treatment (deskripsi
peran), rencana shot dan dialog. Di dalam skenario semua informasi tentang
suara (audio) dan gambar (visual) yang akan ditampilkan dalam sebuah film
dikemas dalam bentuk siap pakai untuk produksi. Ruang, waktu, dan aksi
dibungkus dalam skenario.*

. Sinopsis

Sinopsis adalah ringkasan cerita pada sebuah film yaitu
menggambarkan secara singkat alur film dan menjelaskan isi film secara
keseluruhan.

. Plot

Plot sering disebut juga sebagai alur atau jalan cerita. Plot
merupakan jalur cerita pada sebuah skenario. Plot hanya terdapat dalam film
cerita.??

. Penokohan

Penokohan adalah tokoh dalam film cerita selalu menampilkan
protagonis (tokoh utama), antagonis (lawan protagonis), tokoh pembantu
dan figuran®®
. Karakteristik
Karakteristik pada sebuah film cerita merupakan gambaran umum

karakter yang dimiliki oleh para tokoh dalam cerita tersebut

. Scene

21 Umar Ismail, Mengupas Film, (Jakarta: Lebar, 1965), him.47.
% 1bid., him.15.
% bid., him. 17.
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Scene biasa disebut dengan adegan, scene adalah aktivitas terkecil
dalam film yang merupakan rangkaian shot dalam satu ruang dan waktu
serta memiliki gagasan.

g. Shot

Shot adalah bidikan kamera terhadap sebuah objek dalam
penggarapan film.

4. Tinjauan Penokohan dalam Sinetron

Pesan dan tokoh adalah dua hal yang saling berkaitan, sebelum pesan
disampaikan, tokoh akan dirancang dan dibentuk sifat serta karakternya.
Penokohan adalah hal yang vital dalam setiap drama, opera, novel, dan
berbagai tayangan audio visual seperti film dan sinetron.

Dinyatakan Jones dalam Nurgiayantoro bahwa penokohan adalah
penggambaran yang jelas tentang seseorang dalam cerita.>* Penokohan akan
membentuk karakter seseorang dan karakter tersebut akan melekat pada
dirinya sehingga dapat membantu penonton, pendengar atau pembaca dalam
menilai tokoh.

Shanton dalam Nurgiantoro menyatakan bahwa penggunaan istilah
karakter (character) dalam berbagai literatur bahasa Inggris mengandung
dua pengertian yang berbeda, yaitu sebagai tokoh-tokoh cerita yang
ditampilkan dan sebagai sikap, ketertarikan, keinginan emosi dan prinsip

moral yang dimilki oleh tokoh-tokoh tersebut.?®

24 Burhan Nurgiantoro, Teori Pengkajian Sastra, (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Pers, 2007), hIm.165.
% bid,. HIm.165.
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Penokohan hingga terbentuknya karakter tokoh dalam film, sinetron
atau drama lainnya dilakukan menggunakan tiga teknik. Tiga teknik ini
sesuai dengan perilaku manusia yang berbicara dalam bentuk kata-kata,
bersikap dengan menggerakan anggota tubuh, dan berfikir. Tiga teknik

penggambaran dramatik tersebut adalah sebagai berikut:

a. Teknik Cakapan

Dalam teknik cakapan tokoh, karakter tokoh dibentuk melalui
percakapan yang menggunakan mulut. Percakapan yang dimaksud adalah
percakapan yang bahasa tutur atau bahasa verbal. Cakapan dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia adalah karya sastra atau bagian yang berbentuk
percakapan anatara dua tokoh atau lebih atau adalakalanya seorang tokoh
berbicara dengan dirinya sendiri atau kepada pembaca dan pendengar.?®

Percakapan yang dilakukan oleh tokoh-tokoh cerita dimaksudkan
untuk menggambarkan untuk menggambarkan sifat-sifat tokoh yang dalam
sebuah drama. Percakapan yang baik dapat menggambarkan sifat
kepribadian tokoh pelakunya.?” Jadi, sifat dari tokoh yang dieperankan akan
terlihat dari pemilihan kata dan perkataannya yang tepat agar penggambaran
tokoh yang diciptakan memiliki karakter yang sempurna.

Perkataan seorang tokoh dengan tokoh yang lainnya dalam drama
mengandung pesan yang hendak disampaikan kepada pembanca, pendengar

atau penonton. Dengan demikian, saat tokoh berbicara atau berdialog

% pysat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), him.146.
2" Burhan Nurgiantoro, Teori Pengkajian Sastra, him.201.
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dengan tokoh lainnya terjadi dua kejadian yang bersamaan yaitu penokohan
dan penyampaian pesan.
. Teknik Tingkah Laku

Jika teknik percakapan dimaksudkan untuk menunjuk prilaku verbal
yang berwujud kata-kata para tokoh, maka teknik tingkah laku merujuk
pada tindakan yang bersifat non-verbal atau fisik. Hal yang dilakukan orang
dalam wujud tindakan dan tingkah laku dapat dikatakan menunjukan reaksi,
tanggapan, sifat dan sikap yang mencerminkan sifat-sifat pribadi tokoh.?®

Teknik ini digunakan untuk membentuk karakter tokoh melalui sikap
dan tingkah laku yang ditunjukan dengan gerakan anggota tubuh atau gestur
dan termasuk mimik wajah tokoh, teknik ini merupkan bahasa non-verbal
yang dilakukan oleh tokoh tanpa menggunakan bahasa verbal seperti
tersenyum, berjalan dengan kepala mendongak, membanting pintu,
mengerutkan dahi, menggelengkan kepala dan lain sebagainya.
. Teknik Pikiran dan Perasaan

Keadaan dan jalan pikiran serta perasaan tentang hal yang melintas
di dalam pikiran dan perasaan, serta apa yang sering dipikirkan dan
dirasakan oleh tokoh dalam banyak hal akan mencerminkan sifat-sifat
pribadi tokoh.?® Teknik pembentukan karakter tokoh ini hanya terbatas pada
fikiran dan perasaan tokoh dan tidak melalui ucapan ataupun tindakan.

Ketiga teknik penokohan ini berhubungan dengan penyampaian

pesan karena pesan disampaikan melalui teknik-teknik penokohan tersebut.

2 1bid., him.203.
2 1pid., him. 204
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Dengan demikian, peneliti menggunakan teknik penokohan ini untuk
menganalisis gambar dan dialog yang menggambarkan perjalanan taubat

tokoh kang Muslihat dalam sinteron tersebut.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian meruopakan suatu cara atau teknis yang dilakukan
dalam proses penelitian dalam rangka memperoleh fakta dan prisip secara
praktis.*

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan penjelasan mengenai
fenomena, sehingga memliki sifat menjelaskan masalah-masalah yang
dihadapinya. Dalam hal ini peneliti menganalisa representasi perjalanan
taubat dalam sinetron Preman Pensiun I1.

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif. Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif, yaitu yang bertujuan
untuk menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi, atau
berbagai fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi
objek penelitian dan berupaya menarik realitas itu kepermukaan sebagai
suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran tentang kondisi,

situasi, ataupun fenomena tertentu.®*

%S, Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta: Bahan Kuliah Universitas
Sebelas Maret), him.13.

31 Burhan Bugin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
llmu Sosial (Jakarta: Kencana 2008), him.68.
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Penelitian ini termasuk jenis penelitian studi pustaka. Data akan
ditampilkan dalam bentuk tabel dari scene-scene yang direpresentasikan
oleh tokoh kang Muslihat dalam sinetron “Preman Pensiun II”. Data-data
tersebut berusaha diinterpretasikan dengan rujukan, acuan, atau referensi-
referensi secata ilmiah, serta besifat deskriptif kualitatif, yaitu berusaha
melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu atau
bidang tertentu secara faktual dan cermat.*?

Peneliti berusaha untuk melukiskan secara sistematis obyek dan
subyek penelitian. Metode deskriptif merupakan prosedur pemecahan
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan subyek atau
obyek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta di pemulaan
tertentu dn juga usaha untuk mengemukakan gejala secara lengkap dalam
aspek yang diteliti, dengan memberikan penafsiran fakta yang ditemukan.

2. Subyek dan Obyek Penelitian
a. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah sumber data dari penelitian yang di mana
data itu diperoleh.®® Adapun subyek penenlitian ini adalah sinetron “Preman
Pensiun II” yang disiarkan di stasiun TV RCTI karya Aris Nugraha.

b. Obyek Penelitian
Obyek penelitian yaitu masalah apa yang hendak diteliti atau

masalah penelitian yang disajikan obyek penelitian, pembahasan yang

%2 Jalaludin Rahmat, Metodologi Penelitan Komunikasi, (Bandung: Rosda Karya, 2004),
him.22.
%3 Suharsini Arkunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), him.102.
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dipertegas dalam penelitian.®* Dalam penelitian ini yang menjadi objek
penelitiannya adalah scene perjalanan taubat tokoh Kang Muslihat dalam
sinetron “Preman Pensiun II” dari episode 1, 12, 36, 39, 42, 44, 45, dan 46,
peneliti memilih episode ini karena setelah mengamati dari episode awal
hingga akhir pada episode tersebut yang dianggap oleh peneliti sebagai
episode paling relefan untuk dijadikan objek penelitian dibandingkan
dengan episode lainnya.
3. Teknik Pengumpulan Data
Data diperoleh dengan menggunakan teknik dokumentasi. Data
primer dari penelitian ini diperoleh dari youtube sinetron “Preman Pensiun
II” yang merupakan rangkuman sinetron tersebut. Selain itu untuk
melengkapi data tersebut peneliti akan mengambil pendokumentasian dari
berbagai buku yang berkaitan dengan penelitian ini. Sedangkan langkah-
langkah yang akan dilakukan dalam pengumpulan data pada penelitian ini
antara lain:
a. Mengidentifikasi sinetron “Preman Pensiun II” yang diamati
melaui dokumentasi youtube.
b. Mengamati dan memahami skenario sinetron “Preman Pensiun
I1”. Sesuai dengan instrumen penelitian yaitu tokoh-tokohnya
terutama Kang Muslihat, karakteristiknya serta rangkuman isi

sinetron tersebut. Lebih spesifiki, sinetron akan dibagi yang

% Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafika
Persada:1995), him.92-93
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terdiri dari beberapa scene terutama dari episode yang
mengandung representasi perjalanan taubat Kang Muslihat.

c. Setelah scene ditentukan maka selanjutnya scene-scene tersebut
akan diklasifikasikan beerdasarkan scene yang mengandung
unsur-unsur pertaubatan. Selanjutnya data disajikan dalam bentuk
tabel dan cuplikan frame dari adegan yang dimaksud.

d. Penelitian pustaka (library research), dengan mempelajari dan
mengkaji literatur-literatur yang berkaitan dengan permasalahan
yang diteliti untuk mendukug asumsi sebagai landasan teori bagi
permansalahan yang dibahas.

4. Metode Analisi Data

Analisis data merupakan rangkaian kegiatan penelaahan,
pengelompokan, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena
memiliki nilai sosial, akademis, dan ilmiah, tidak ada teknik yang baku

(seragam) dalam melakukan hal ini, terutama penelitian kualitatif.*
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis semiotik.
Semiotik komunikasi menekankan pada teori tanda yang salah satunya
mengansumsikan adanya enam faktor dalam komunikasi yaitu pengirim,

penerima, kode (sistem tanda), pesan, saluran komunikasi, dan acuan (hal

yang dibahas). Secara teknis analisis semiotik mencakup klasifikasi tanda-

% Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan
llmu Sosial Lainnya, (Bandumg: Remaja Rosdakarya,2004), him.180.
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tanda yang dipakai dalam komunikasi, menggunakan Kriteria sebagai dasar
kualifikasi dan menggunakan analisis tertentu untuk membuat prediksi.*®

Sedangkan untuk menganalisis representasi taubat peneliti juga
menggunakan metode analisis semiotik. Dalam penelitian ini, yang
digunakan adalah semiotik model Roland Barthes di mana menurut Roland
Barthes.

Selanjutnya analisis data dilakukan dengan memperhatikan dialog
tokoh-tokoh dalam sinetron, karena dialog adalah bahasa yang merupakan
simbol manusia untuk menyatakan sesuatu.

Roland Barthes mengatakan bahwa ada level makna yang berbeda,
perbedaan tingkat pertama (first-order signidications) disebut denotasi,
yang pada level ini tanda disebutkan terdiri dari signifier dan segnified.
Konotasi pada penanda tingkat kedua (second-order significant)
menggunakan tanda denotasi (signifier dan signified) sebagai signifier-
nya®’. Untuk lebih jelasnya peneliti menyertakan peta tanda dari Roland

Barthes:

% Alex Sobur, Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotika, Analisis
Framing, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2001), hIm.63.

% Sumbo Tinarbuko, Semiotika Komunikasi Visual edisi Revisi (Yogyakarta:
Jalasutra,2009), him.24.
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1. Signifier 2. Signified

(Penanda)
(Petanda)

3. Denotative sign (tanda denotatif)

4. Connotative Signifier 5. Connotative signified

(Penanda Konotatif) (Petanda konotatif)

6. Connotative sign (tanda konotatif)

Gambar 2.1 Peta Tanda Roland Barthes

Berdasarkan peta Barthes pada gambar di atas, terlihat bahwa tanda
denotatif (3) terdiri atas penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi, pada saat
bersamaan, tanda yang dimaksudkan adalah tanda yang menadai aktualisasi
proses taubat dalam setiap scene. Untuk memaknai tanda ini adalah pada
tiap scene diklasifikasikan menjadi penanda dan petanda, yang kemudian
barulah dapat disimpulkan maknanya.

Konsep dasar semiotik yang digunakan dalam penelitian ini
mengacu pada Roland Barthes. Pendekatan ini menekankan pada tanda-
tanda yang disertai maksud (signal) serta berpijak dari pandangan berbasis
pada tanda-tanda tanpa maksud (symptom). Sinetron sebagai salah satu
karya desain komunikasi audio visual mempunyai tanda ber-signal dan ber-

symptom, dan dalam memaknai gambar harus mengamati ikon, indeks,
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simbol, dan kode sosial yang menurut Roland Barthes adalah cara
mengangkat kembali fragmen-fragmen kutipan.

Makna dalam penelitian ini akan diidentifikasi berdasarkan tanda-
tanda yang terdapat dalam sinetron untuk mengetahui makna dibalik tanda
tersebut baik yang ada maupun yang tersembunyi. Adapun tanda yang akan
dilihat dari penelitian ini adalah tanda-tanda verbal dan nonverbal. Tanda
verbal adalah tanda dari bahasa yang ada di sinetron, sedangkan tanda
nonverbal adalah tanda minus bahasa atau tanda minus kata. Jadi secara
sederhana, tanda non-verbal dapat diartikan semua tanda yang bukan kata-
kata.

Penelitian ini berusaha untuk mencari proses atau perjalanan taubat
tokoh Kang Muslihat dalam sinetron “Preman Pensiun II” lewat dialog-
dialog dan scene-scene tokoh tersebut, melalui metode analisis Roland

Barthes. Setelah dianalisis, peneliti menarik sebuah kesimpulan. \

I. Sistematika Penelitian
Untuk dapat membagi pembahasaanya ke dalam empat bab yang
dibagi ke dalam sub-sub bab sebagai berikut :
Bab I. Pendahuluan
Pada bab ini peneliti menjelaskan secara singkat mengenai alasan
pemilihan judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
mafaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori yang meliputi: 1. Teori

representasi 2. Tinjauan tentang taubat 3. Tinjauan tentang sinetron dan 4.
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Tinjauan tentang penokohan dalam sinetron.
Bab Il. Gambaran Umum
Dalam bab ini peneliti memaparkan tentang gambaran umum
sinetron Preman Pensiun Il yang meliputi deskripsi sinetron, profil
sutradara, profil pemeran utama, sinopsis sinetron dan peran Kang Mus
dalam sinetron pensiun II.
Bab I11. Analisis Dan Pembahasan Sinetron Preman Pensiun |1
Bab ini berisikan tentang temuan dan analisis semiotik terhadap
representasi taubat dalam sinteron preman pensiun Il yang melitputi;
representasi taubat melalui kesadaran diri, representasi taubat melalui rasa
berdosa, representasi taubat melalui permintaan maaf, representasi taubat
melalui perbaikan diri, representasi taubat melalui pengakuan kesalahan,
dan representasi taubat melalui kembali kepada kebenaran.
Bab IV. Penutup
Dalam bab akhir ini, peneliti memberikan kesimpulan terhadap apa
yang telah peneliti tulis dalam karya ilmiah ini, serta memberikan saran-

saran dan juga beberapa lampiran hasil penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penyajian dan analisis data serta pembahasan yang telah disajikan
dan dibahas pada bab sebelumnya memberikan sebuah kesimpulan bahwa
reprsentasi taubat dalam sinetron Preman Pensiun Il dibahas dari sosok
Kang Muslihat yang menyandang status sosial dan pekerjaan sebagai
seorang preman. Tidak hanya itu, Kang Mus juga merupakan ketua preman
menggantikan Kang Bahar.

Menjawab rumusan masalah pada bab pendahuluan, maka
representasi taubat dalam sinetron Preman Pensiun Il dianalisis dan dibahas
menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes yang terdiri dari tanda
visual (scene), petanda, penanda, makna, tanda verbal serta makna denotatif
dan konotatif. Dari analisis semiotik terhadap sinetron Preman Pensiun I,
representasi taubat Kang Mus berupa kesadaran diri, rasa sesal dan berdosa,
pengakuan kesalahan dan meminta maaf, perbaikan diri, serta kembali pada
kebenaran.

Representasi taubat tergambar dalam sikap dan ucapan Kang Mus
yang menyadari profesinya merupakan kejahatan sehingga dirinya
mengakui apa yang telah diperbuatnya adalah kesalahan dan kekeliruan.
Kesadaran itu tertanam kuat di dalam diri Kang Mus sehingga dirinya

meminta maaf, memperbaiki diri dengan menjalankan ibadah-ibadah seperti
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shalat dan berpuasa di bulan ramadhan. Kang Mus pada akhirnya ingin

bertaubat dan tidak lagi menjadi seorang preman sehingga dengan tekad dan

niat yang kuat dirinya mengundurkan dan berhenti menjadi seorang preman.

B. Saran-Saran

Setelah menyusun kesimpulan tentang kajian skripsi ini, peneliti

mengajukan beberap saran yang sekiranya dapat dijadikan sebagai acuan, di

antaranya:

1. Sutradara Sinetron Preman Pensiun Il
Aris Nugraha adalah sutradara sinetron Preman Pensiun Il. Saran
yang dapat peneliti sampaikan sebaiknya alur cerita sinetron Preman
Pensiun Il lebih mempertontonkan adegan-adegan yang bernuansa
keagamaan agar dapat singkron dengan judul sinetron, terlebih jika
konotasi berhenti menjadi seorang preman diidentikkan dengan
melakukan kesalehan kepada Tuhan dan kesalehan sosial. Sebab,
potensi utama yang terdapat di dalam diri manusia adalah selalu
melakukan kebaikan dalam seluruh aktivitas hidupnya
2. Peneliti Lanjutan

Kepada peneliti lanjutan, peneliti menyarankan agar lebih fokus pada
pesan sosial dan moral yang ingin disampaikan dalam sinetron
Preman Pensiun Il. Sebab, pesan sosial dan moral peneliti perhatikan
lebih dominan dalam alur cerita sinetron tersebut karena
menampilkan aktivitas preman yang sepanjang hidup manusia

memiliki citra yang buruk dan lebih dekat dengan kejahatan
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3. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam
Kepada Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah
dan Komunikasi, sinetron Preman Pensiun Il tidak terlepas dari
kegiatan dakwah yang tergambar dari berbagai adegan yang
disuguhkan. Untuk itu, penelitian ini layak Kiranya dijadikan sebagai
referensi bagaimana cara berdakwah di lingkungan sosial masyarakat
yang diisi oleh kelompok preman. Citra preman dinilai jauh dari

kesalehan-kesalehan.
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Drs. Abdul Rozak, M.Pd.

2. | Pembimbing Il

0

3. Pembahas

Uiskya widliartt s putn B w

Identitas Mahasiswa yang Seminar
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Surat Pernyataan Mengenakan Jilbab

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama : Listya Widhiarti Estu Putri

Nim : 10210075

Alamat : Kembang 05/62 Maguoharjo Depok Sleman, Yogyakarta, telp
081325114311

Program Studi : Komunikasi dan Penyiaran Islam

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa untuk kelengkapan pembuatan ijazah Program Studi
Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta,
dengan sadar saya memakai jilbab pada foto diri saya, dan saya tidak akan
mempermasalahkan foto saya dikemudian hari kepada siapapun.

Demikian surat pernyataan ini saya buat, tanpa unsur paksaan dari pihak manapun juga.

Yogyakarta, 07 Desember 2015

Yang membuat pernyataan,

Lislﬂ.\uwm AT
NIM. 10210075
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